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ABSTRAK 

 

Dalam sebuah perusahaan pasti memiliki berbagai macam departemen dengan sistemnya 

masing-masing, tetapi dengan adanya integrasi menggunakan sistem ERP permasalahan 

yang bermunculan akan dapat dipantau secara terstruktur sehingga terbentuk efisiensi 

terhadap waktu dan biaya bagi perusahaan tersebut. Dari waktu ke waktu, semakin 

banyak perusahaan yang menggunakan ERP sebagai sistem, untuk membantu proses 

bisnis perusahaan. Maka dari itu, peneliti ingin agar penelitian ini memiliki tujuan untuk 

menganalisis pengaruh implementasi ERP terhadap profitabilitas perusahaan dengan 

melihat dari laporan keuangan perusahaan dan memastikan apakah terdapat pengaruh 

bagi perusahaan atau tidak. Dengan menggunakan subjek uji yaitu beberapa perusahaan 

yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia), menerapkan sistem ERP setelah tahun 

2010, dan memliki laporan keuangan 3 tahun sebelum dan sesudah pengimplementasian 

sistem ERP yaitu PT Wismilak Inti Makmur TBK, PT Hutama Karya, PT Adhi Karya, 

PT Chandra Asri Petrochemical TBK, dan PT Indofood Sukses Makmur TBK. Hasil yang 

didapatkan dengan pengujian paired sample t-Test didapatkan kesimpulan bahwa 

terdapat perbedaan pada masing-masing hasil uji, ada yang menunjukkan pengaruh 

ataupun tidak, tergantung pada tiap variable uji. Akan tetapi, terdapat faktor lain yang 

dapat mempengaruhi hasil tersebut diantaranya adalah kemampuan suatu perusahaan 

dalam beradaptasi pada penerapan sistem atau budaya baru, biaya implementasi dan 

maintenance yang tinggi, kemampuan serta kemauan personel dalam beradaptasi dengan 

lingkungan kerja dan jobdesc yang baru, dan pemahaman terhadap sistem ERP maupun 

secara praktis dalam pengoperasiannya.  

 

Kata Kunci: Laporan Keuangan, Entreprise Resource Planning, Current Ratio, Debt to 

Equity Ratio, Return on Equity, Total Asset Turnover. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi yang berkembang dengan sangat cepat memiliki keterkaitan 

dengan aktivitas manusia dan juga mesin, salah satunya ialah teknologi informasi. 

Teknologi informasi memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan dunia bisnis. 

Teknologi informasi merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi kemajuan 

dalam lingkungan bisnis. Tanpa adanya peran teknologi informasi mungkin 

perkembangan dunia bisnis tidak akan seperti sejauh saat ini. Menurut ITTA (Information 

Technology Association of America), teknologi informasi merupakan studi mengenai 

perancangan, penilitan, implementasi, dukungan, pengembangan atau manajemen sistem 

informasi berbasis komputer yaitu aplikasi perangkat keras dan perangkat lunak komputer 

(Tri Rachmadi, 2020). Adapun fungsi dari teknologi informasi yaitu memproses, 

mengolah, Menyusun, menyimpan, dan mengubah keseluruhan data dengan cara yang 

beragam untuk mendapatkan informasi secara cepat dan berkualitas. Dalam dunia bisnis 

manajemen informasi merupakan suatu faktor penting yang mempengaruhi 

perkembangan dan kemampuan kompetitif pada lingkungan bisnis di era menjelang 

Industry 5.0 ini.  

ERP atau yang diketahui juga dengan Enterprise Resource Planning merupakan 

suatu sistem informasi berbasis komputer yang memiliki fungsi mengintegrasikan 

keseluruhan departemen yang ada pada sebuah perusahaan dengan mengakomodasi 

seluruh kebutuhan spesifik dari departemen yang berbeda secara terpadu (Wibisono, 

2005). Dalam sebuah perusahaan pasti memiliki berbagai macam departemen dengan 

sistemnya masing-masing, tetapi dengan adanya integrasi menggunakan sistem ERP 

permasalahan yang bermunculan akan dapat dipantau secara terstruktur sehingga 

terbentuk efisiensi terhadap waktu dan biaya bagi perusahaan tersebut. Efisiensi waktu 

dan biaya menjadi kebutuhan setiap perusahaan yang menyebabkan perlunya penerapan 

teknologi informasi. Menurut Verdi Yasin (2013), implementasi ERP merupakan sebuah 

investasi dikarenakan dengan menggunakan sistem ERP maka suatu perusahaan dapat 

mengurangi biaya biaya operasional yang tidak efisien seperti biaya inventory ataupun 

biaya kerugian kesalahan teknis.  
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Menurut El Farmawi et al. (2019) Perusahaan yang mengimplementasikan ERP 

dapat meningkatkan kinerja inovasi dan kualitas kinerjanya yang akan berdampak 

langsung terhadap kinerja perusahaan, terutama dalam peningkatan akurasi informasi 

antar departemen di perusahaan, respon terhadap pelanggan yang lebih cepat, serta 

membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan dan penggunaan sumber daya yang 

baik. Beberapa perusahaan gagal dan banyak perusahaan membutuhkan perbaikan yang 

mahal sebelum akhirnya ERP terimplementasikan dengan benar. Contoh kegagalan ERP 

adalah FoxMeyer Drug yang mengklaim bahwa implementasi ERP-nya pada tahun 1996 

telah membuatnya bangkrut dan Hershey Food Corp yang telah menghabiskan US$ 112 

juta untuk ERP dan berakhir dengan kerugian US$ 19 juta penjualan dan US$ 23 juta 

keuntungan (Adiasih et al., 2020) 

Menurut Zaini et al. (2024) tantangan sebelum dan sesudah implementasi: 1) Tantangan 

sebelum implementasi melibatkan pemilihan ERP yang tidak tepat, kurangnya 

pengetahuan tentang teknologi yang digunakan, masalah sumber daya manusia, dan 

infrastruktur. 2) Tantangan setelah implementasi termasuk manajemen perubahan, 

perbedaan dalam proses bisnis antar anak perusahaan, ketidakpastian, resistensi terhadap 

perubahan, dan ketergantungan pada konsultan eksternal. 

Dari penelitian Zaini et al., (2024) Sebagian besar jurnal terpilih perusahaan memiliki 

tantangan sebelum dan sesudah implementasi ERP secara garis besar yaitu dibuktikan 

dengan diperolehnya keuntungan dari segi development strategi bisnis perusahaan, 

tingkat knowledge yang diterapkan ke dalam sistem enterprise perusahaan, dan 

membantu manajemen sistem dalam decision making. 

 Penelitian Hitt et al. (2002) menunjukkan dampak implementasi ERP terhadap 

kinerja perusahaan dilihat dari ukuran produktivitas berupa rasio-rasio dalam laporan 

keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang melakukan 

implementasi ERP cenderung menghasilkan kinerja yang lebih tinggi pada berbagai 

matriks keuangan. Karimi et al. (2017);Kirmizi et al. (2021) Implementasi ERP 

meningkatkan kualitas laporan keuangan, mengurangi waktu penutupan rekening, 

mengurangi waktu dalam menyajikan laporan keuangan, dan meningkatkan proses 

pengambilan keputusan. Sebagian besar penelitian menghubungkan ERP dengan kinerja 

perusahaan dari sisi keuangan yang diukur dengan menggunakan rasio–rasio keuangan, 

yaitu Return on Asset (ROA), Return on Investment (ROI), Return on Sales (ROS), dan 

Asset Turn Over (ATO). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lianto et al. (2009) 
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menyatakan bahwa terjadi peningkatan secara signifikan rasio-rasio keuangan, yaitu 

inventory turnover, net profit margin, gross profit margin, operating margin, dan pre-tax 

margin, setelah perusahaan menerapkan sistem ERP. 

Sebuah penelitian oleh Hsu (2013) mengenai ERP yang dilakukan terhadap 150 

perusahaan manufaktur di Amerika, menyebutkan bahwa adanya ERP pada suatu 

perusahaan meningkatkan integrasi bisnis perusahaan. Begitu juga penelitian oleh Daoud 

& Triki (2013) yang menyatakan bahwa adanya ERP dapat meningkatkan kinerja 

perusahaan di Tunisia. Akan tetapi layaknya koin yang memiliki dua sisi, penerapan dari 

sitem informasi ERP itu sendiri masih memiliki masalah yang sangat kompleks. Standish 

Group (2009) berpendapat bahwa penelitiannya terhadap penerapan atau implementasi 

ERP memiliki rasio keberhasilan sebesar 32%, kegagalan sebesar 24%, serta sisanya 

menunjukan adanya over budget dengan rasio sebesar 44% (Alouah & Smith, 2010). 

Tujuan dari adanya perusahaan itu sendiri, dipandang secara ekonomi, adalah untuk 

mendapat profit atau keuntungan (laba). Oleh karena itu sangatlah penting dilakukan 

penelitian guna sebagai pembuktian pengaruh implementasi sistem ERP terhadap kinerja 

keuangan suatu perusahaan. Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah disebutkan, 

peneliti ingin mengobservasi lebih lanjut terkait pengaruh dari implementasi ERP pada 

beberapa perusahaan di Indonesia. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapaun berdasarkan latar belakang yang ada, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan rasio keuangan yang signifikan antara sebelum dan 

sesudah implementasi ERP? 

2. Bagaimana pengaruh implementasi ERP terhadap kinerja keuangan perusahaan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut didapatkan tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Menganalisis apakah terdapat perbedaan rasio keuangan yang signifikan pada 

perusahaan  antara sebelum dan sesudah implementasi ERP. 

2. Menganalisis pengaruh implementasi ERP terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Dari kegiatan penelitian ini diperoleh manfaat diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Adapun manfaat bagi peneliti adalah dapat menambah pengetahuan tentang 

pengaruh implementasi ERP terhadap kinerja keuangan dan dapat memahami cara 

implementasi ERP dalam dunia industri. 

2. Bagi Perusahaan dan Perguruan Tinggi  

Adapaun manfaat penelitian ini bagi perusahaan. Perusahaan dapat mengetahui 

hal apa yang harus dipertimbangkan saat ingin mengimplementasi sistem ERP 

pada perusahaan. 

1.5 Batasan Penelitian 

Batasan Penelitian merupakan batasan yang dibuat peneliti agar penelitian lebih 

terkendali dan relevan. Berikut merupakan batasan pada penelitian kali ini;  

1. Populasi penelitian ini adalah PT Wismilak Inti Makmur TBK yang 

mengimplementasi sistem ERP pada tahun 2013, PT Hutama Karya yang 

mengimplementasi sistem ERP pada tahun 2017, PT Adhi Karya yang 

mengimplementasi sistem ERP pada tahun 2013, PT Krakatau Steel yang mulai 

mengimplementasi sistem ERP pada tahun 2012, PT Chandra Asri Petrochemical  

yang mengimplementasi sistem ERP pada tahun 2018, dan PT Indofood Sukses 

Makmur yang mulai mengimplementasi sistem ERP pada tahun 2011. 

2. Tahun implementasi ERP masing-masing perusahaan di atas tahun 2010. 

3. Data laporan keuangan tahunan, 3 tahun sebelum dan 3 tahun sesudah 

implementasi ERP. 

4. Perusahaan terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia). 

5. Variabel penelitian yang digunakan adalah Current Ratio, Debt to Equity Ratio, 

Total Asset Turnover, dan Return on Equity. 

1.6 Sistematika Penelitian 

Agar sebuah penelitian tugas akhir lebih terstruktur serta untuk dapat menghindari 

berbagai kesalahan penyusunan, maka penulis membuat sistematika penulisan antara lain 

sebagai berikut. 
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BAB I  PENDAHULUAN 

   Pada bab ini memuat latar belakang adanya penelitia, rumusan masalah,  

   tujuan penelitian, batasan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika  

   penulisan laporan tugas akhir peneliti. 

BAB II  KAJIAN LITERATUR 

   Pada bab ini memuat penjelasan teoritis, penelitian terdahulu yang   

   berhubungan dengan penelitian ini dan literatur yang mendukung sebagai  

   dasar dilakukannya penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

   Pada bab ini memuat objek penelitian, data yang akan digunakan, metode  

   analisis yang digunakan dalam penelitian, serta alur penelitian 

BAB IV PENGUMPULAN PENGOLAHAN DATA 

   Pada bab ini memuat proses pengumpulan dan pengolahan data yang akan 

   digunakan untuk tahapan selanjutnya. 

BAB V  PEMBAHASAN 

   Pada bab ini memuat hasil penjelasan analisis dari pengolahan data yang  

   sudah dilakukan serta sebagai dasar untuk mendapatkan kesimpulan dan  

   menjawab tujuan penelitian. 

BAB VI PENUTUP 

   Pada bab ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian berdasarkan   

   pembahasan dan menjawab rumusan masalah. 

DAFTAR PUSTAKA 

 

LAMPIRAN 
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BAB II 

KAJIAN LITERATUR 

 

2.1 Kajian Induktif dan Literatur Review 

Kajian induktif adalah kumpulan dari penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan 

terhadap pembahasan penelitian yang dilakukan sekarang. Penelitian terdahulu yang 

dikumpulkan tersebut berfungsi sebagai acuan dalam pengembangan metode 

permasalahan, untuk melakukan pengembangan metode penelitian terkait dilakukan studi 

pustaka. Berikut adalah kumpulan hasil penelitian terdahulu: 

 Pada tahap awal, peneliti mengkaji terkait apa itu ERP dan bagaimana kegunaannya 

hingga saat ini yang tertuang pada jurnal milik Huang (1999) di China. Penelitian tersebut 

membahas mengenai bagaimana konsep mengenai ERP, implementasi ERP dan 

bagaimana ekspektasi customer terhadap pertumbuhan ERP di China. Tujuan dari 

penelitian tersebut ialah menggambarkan sistem ERP di China seperti apa sehingga 

nantinya dapat ditemukan gap atau kesenjangan yang dapat dijadikan acuan perusahaan 

software ERP tersebut untuk mengembangkan software yang diinginkan oleh pelanggan. 

Hasil yang didapat ialah harapan pelanggan terhadap ERP yaitu agar ERP menjadi 

software yang dapat digunakan secara efektif dengan kecenderungan ERP yang terbuka, 

lalu ERP dapat menjadi software yang didesain dengan kebutuhan penggunanya dengan 

kecenderungan user friendly, dan ERP dapat menjadi software yang fleksibel dengan 

kecenderungan modularisasi. 

 Kemudian, masih berhubungan dengan ERP dan kegunaannya di perusahaan, peneliti 

mencari tahu lagi mengenai pengaruh ERP pada perusahaan dengan melihat dari aspek-

aspek yang ada di perusahaan. Salah satu jurnal yang peneliti muat ialah penelitian yang 

ditulis oleh Kristianti & Achjari (2018) yang bertujuan untuk mengetahui apa dampak 

penerapan sistem informasi terkhusus pada Enterprise Resource Planning (ERP) 

terhadap peningkatan kinerja keuangan perusahaan berdasarkan pada rasio keuangan 

yaitu rasio Labor Productivity (LP), Net Profit Margin (NPM), Return of Asset (ROA), 

dan Inventory Turnover (IT) dengan menggunakan sampel sebanyak 34 perusahaan yang 

terdaftar di bursa efek yang telah melakukan implementasi ERP pada rentang waktu 

2003-2013. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan produktifitas serta 

perbaikan manajemen piutang dan persediaan setelah perusahaan mengimplementasi 
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system ERP. Namun penelitian kali ini tidak berhasil membuktikan adanya peningkatan 

profitabislitas stelah implementasi ERP. 

Penelitian lain milik Ani dan Yunita (2015) menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE) dan Beban Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) yang signifikan sebelum dan sesudah implementasi 

ERP Bank BCA dan Bank BNI. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan efisiensi, 

efektifitas dan profitabilitas Bank BCA dan Bank BNI setelah penerapan sistem ERP. 

Dimana peningkatan efisiensi, efisiensi dan profitabilitas yang dihasilkan adalah salah 

satu manfaat yang diuntungkan oleh bisnis Implementasi sistem ERP. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan meggunakan purposive & sampling. Metode analisis data 

menggunakan uji Paired Sample T-Test untuk mengukur perbedaan kinerja keuangan 

sebelum dan setelah penerapan ERP. 

Tabel 2. 1 Penelitian Sebelumnya 

Penulis, 

Tahun 

Pengambilan Data 
Objek 

Jumlah 

Sample 

Tahun 

Implementasi 
Indikator/Rasio  

Primer Sekunder 

(Kristianti 

& Achjari, 

2017) 

 ✓ 

Perusahaan 

yang 

terdaftar di 

Bursa Efek. 

34 

perusaha

an. 

Perusahaan 

yang telah 

mengimpleme

ntasikan 

sistem ERP 

dalam rentang 

tahun 2002-

2013. 

(LP), (ROA), 

(NPM), (IT), dan 

(ART). 

(Ani & 

Yunita, 

2015) 

 ✓ 

Bank BNI 

dan Bank 

BCA pada 

periode 

2001-2009. 

Bank 

BCA dan 

Bank 

BNI. 

Bank yang 

menerapkan 

ERP dalam 

rentang 

periode tahun 

2001-2009. 

(ROA), (ROE), 

dan (BOPO). 

(Siregar et 

al., 2022) 
 ✓ 

Perusahaan 

publik   

sektor   

perkebunan   

13 

perusaha

an. 

Laporan 

keuangan 

perusahaan 

dalam rentang 

(ROA),  (TATO), 

(DER), Tingkat 

Risiko  (Beta)  

dan  Tingkat  
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Penulis, 

Tahun 

Pengambilan Data 
Objek 

Jumlah 

Sample 

Tahun 

Implementasi 
Indikator/Rasio  

Primer Sekunder 

kelapa   

sawit yang 

terdaftar  di  

Bursa  Efek  

Indonesia 

(2013-

2018). 

waktu 2013-

2018. 

Pertumbuhan 

(Asset   Growth). 

(Hapsari, 

2019) 
 ✓ 

Perusahaan 

manufaktur 

yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

(BEI). 

163 

perusaha

an. 

Perusahaan 

manufaktur 

yang telah 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

(BEI) selama 

periode 2012 

sampai dengan 

2016. 

ROA dan DAR. 

(Saad, B 

& 

Ramadhan

ti, 2021) 

 ✓ 

Perusahaan 

manufaktur 

yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

(BEI) dalam 

rentang 

waktu 

2003-2017. 

30 

perusaha

an. 

Perusahaan 

manufaktur 

yang telah 

mengimpleme

ntasikan 

sistem ERP 

dalam rentang 

waktu 2003-

2017. 

(ROA), (CR), and 

(DER). 

(Mayndart

o, E. C. & 

Insana, D. 

 ✓ 

Perusahaan 

yang 

terdaftar di 

bursa efek 

33 

perusaha

an 

Perusahaan 

yang terdaftar 

di bursa efek 

ratio inventory 

turnover, Weeks 

of Supply, net 
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Penulis, 

Tahun 

Pengambilan Data 
Objek 

Jumlah 

Sample 

Tahun 

Implementasi 
Indikator/Rasio  

Primer Sekunder 

R, M., 

2019) 

Indonesia 

berdasarkan 

homogenita

s elemen 

segmen 

yang sama. 

 

consume

r good. 

Indonesia 

(data tahun 

2010-2013). 

profit margin, 

gross profit 

margin, operating 

margin, pretax 

margin, cash flow 

to 

liabilities, cash 

flow to sales 

revenue dan cash 

flow to total 

assets. 

(Rini & 

Febriani, 

2017) 

 ✓ 

Perusahaan 

publik yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia(B

EI). 

15 

perusaha

an. 

Perusahaan 

yang 

menerapkan 

aplikasi ERP 

lebih dari satu 

Periode, 

sampel yang 

berusia 

minimal 

2 tahun untuk 

indikator 

sebelum dan 

sesudah 

implementasi 

ERP 

(ROA), (ROE), 

(DER), (EPS), 

(PER), Firm Size, 

(PBV), Leverage, 

Dividend Yield 

Ratio, (IOS), 

Corporate 

Governance. 

Keterangan table:  

(ROA) : Return on Asset 

(ROE) : Return on Equity 

(LP) : Labor Productivity 

(NPM) : Net Profit Margin 
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(IT)  : Inventory Turnover 

(ART) : Account Receivable Turnover 

(BOPO): Beban Operasional Pendapatan Operasional 

(TATO): Total Assets Turnover 

(DER) : Debt to Equity Ratio 

(DAR) : Debt to total Asset Ratio 

(CR) : Current Ratio 

(EPS) : Growth Earnings 

(PER) : Price Earning Ratio 

(PBV) : Price Book Value 

(IOS) : Investment Opportunity Set 

 

2.2 Kajian Deduktif 

Berikut merupakan kajian deduktif pada penelitian kali ini: 

2.2.1 Enterprice Resource Planning (ERP) 

ERP atau Entprrise Resource Planning adalah suatu sistem informasi yang dirancang 

untuk mengintegrasikan informasi yang bermanfaat dan menyebarkan informasi tersebut 

guna mendukung dalam pengambilan keputusan, pembentukan strategi, operasi, hingga 

analisis manajemen pada sebuah perusahaan (Fernando, 2020). Sistem Enterprise 

Resource Planning, atau ERP, layaknya suatu sostware sistem informasi yang 

meningkatkan efisiensi dan efektifitas dengan mengelola sumber daya perusahaan. 

Adanya sistem ERP juga membantu menjaga kemampun kompetitif perusahaan dengan 

mengkoordinasi dan mengintegrasi informasi yang terdapat pada setiap area proses bisnis 

sehingga dapat berjalan secara optimal (Tarigan, 2018). Menurut penelitian Egiawan et 

al. (2018) implementasi ERP memiliki manfaat sebagai berikut.  

1) Integrasi informasi dan askesibilitas yang aman.  

2) Konsistensi data yang diinput dan laporan yang akurat.  

3) Otomasi proses bisnis dengan berbagai informasi secara real-time yang 

ditransmisikan sesuai alurnya.  

4) Sebaran informasi yang tepat dan akurat.  

5) Menghilangkan redundasi data. 

6) Minimalisir waktu pengumpulan informasi dan keterlambatan dalam pelaporan. 

7) Pengurangan biaya. 



11 

 

8) Membantu dalam adaptasi dalam perubahan proses bisnis. 

 Seperti halnya apapun yang ada di dunia ini, tidak ada yang sempurna, maka adanya 

kelebihan dalam implementasi ERP ada juga kelemahan-kelemahannya. Berdasarkan 

paparan Yogianto pada Suminten (2019), implementasi ERP memiliki kelemahan sebagai 

berikut;  

1) Penerapan ERP tidaklah semudah membalikan tangan karena penerapannya yang 

terintegrasi serta adanya resistance to change dari personil yang terdampak dari 

perubahannya proses bisnis pada organisasi.  

2) Biaya implementasi yang tinggi.  

3) Organisasi cenderung hanya melihat hasilnya tanpa mempersiapkan perubahannya.  

4) Kesiapan mental maupun keahlian personil yang secara mendadak dibebani 

tanggung jawab yang lebih besar. 

 

2.2.2 Laporan Keuangan Tahunan 

Laporan keuangan tahunan atau yang biasa disebut juga dengan annual report adalah 

suatu bentuk alat komunikasi antara perusahaan dan para stakeholder yang dapat 

digunakan sebagai pertimbangan, bagi perusahaan maupun pengguna eksternal, dalam 

pengambilan keputusan (Anisa, 2015). Laporan keuangan tahunan memuat laporan 

komprehensif atas aktivitas perusahaan sepanjang tahun sebelumnya secara terperinci 

dengan tujuan untuk memberikan informasi keuangan dan kinerja perusahaan. Laporan 

keuangan tahunan juga bertujuan untuk menunjukan apakah perusahaan mengalami 

kenaikan atau penurunan kinerja perusahaan dan juga dapat memprediksi apakah 

perusahaan memiliki kesulitan dalam keuangan atau tidak (Fatimah et al., 2021). Oleh 

karena itu, dengan melakukan analisis pada laporan keuangan tahunan dapat diperoleh 

estimasi dan kesimpulan yang bermanfaat guna mengurangi ketergantungan keputusan 

bisnis pada dugaan dan intuisi, sehingga akan mengurangi ketidakpastian dalam analisis 

bisnis (Subramanyam, 2014). 

2.2.3 Rasio Keuangan 

Rasio keuangan merupakan indeks yang menghubungkan angka akuntansi yang 

dilakukan oleh satu pos dengan pos lainnya. Rasio keuangan merupakan faktor penting 

yang perlu diperhatikan dalam mengukur kinerja keuangan perusahaan. Menurut 
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Munawir (2014), terdapat empat rasio untuk menilai kinerja keuangan pada suatu 

perusahaan: 

1) Rasio Likuiditas 

Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban pembayaran jangka pendeknya. Rasio ini dirumuskan dengan: 

Current Ratio/CR: 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

2) Rasio Solvabilitas 

Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban-kewajibannya. Rasio ini dirumuskan dengan: 

Debt Equity Ratio/DER: 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

3) Rasio Aktivitas 

Rasio ini digunakan untuk mengetahui seberapa tingkat efektifitas dan efisien 

perusahaan dalam menggunakan sumber daya yang dimilikinya. Rasio ini 

dirumuskan dengan: 

Total Asset Turnover/TATO: 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

4) Rasio Profitabilitas 

Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

laba dari sisi ekuitasnya. Rasio ini dirumuskan dengan: 

Return on Equity/ROE: 
𝐿𝑎𝑏𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

 

2.2.4 Uji Normalitas 

Uji distribusi normalitas atau biasa dikenal dengan istilah uji normalitas dapat digunakan 

untuk mengukur apakah data yang telah didapatkan berdistribusi normal atau tidak 

sehingga dapat digunakan dalam statistik parametris (statistik inverensial). Dengan 

demikian, uji normalitas adalah apakah data empiric yang didapatkan dari lapangan sesuai 

dengan distribusi teoritik tertentu (Haniah, 2013). Alat uji normalitas yang digunakan 

adalah Kolmogrof-Smirnov dengan ketentuan variable penelitian akan dianggap normal 

apabila nilainya > 0.05. 
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2.2.5 Uji Hipotesis 

Pada penelitian ini peneliti menentukan pengujian hipotesisnya berdasar hasil dari uji  

normalitas data. Hasil tersebut akan menentukan alat uji apa yang paling sesuai 

digunakan. Apabila hasil pengujian data berdistribusi normal maka alat uji yang 

digunakan adalah uji parametrik Paired Sample T-test, sedangkan apabila hasil pengujian 

data berdistribusi tidak normal maka alat uji yang digunakan adalah Wilcoxon Signed 

Ranks Test. 

1. Paired Sample t-Test 

Paired t-Test merupakan salah satu metode dalam pengujian hipotesis yang menggunakan 

data yang berpasangan. Data yang dimaksud akan mendapat 2 perlakuan berbeda dalam 

satu macam data (Montolalu & Langi, 2018). Sebelum dilakukan pengujian Paired 

sample t-test peneliti melakukan pengujian normalitas dan hipotesis menggunakan data 

sebelum dan sesudah pada tiap variabel rasio keuangan sebagai syarat untuk uji Paired 

sample t-test. Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut: 

 

Keterangan 

X1 : rata-rata sebelum    N2 : jumlah data selama 

X2 : rata-rata selama    S12 : varians sebelum 

S1 : simpangan baku sebelum  S22 : varians selama 

S2 : simpangan baku selama   r : korelasi antara sebelum dan selama 

N1 : jumlah data sebelum 

Dasar pengambilan keputusan ditolak atau diterimanya H0 pada uji Paired Sample T-test 

adalah sebagai berikut: 

• Koefisien yang digunakan adalah α = 0.05 

• Apabila nilai Asymp Sig (2-tailed) < 0.05, maka H0 ditolak dan H𝑎 diterima 

• Apabila nilai Asymp Sig (2-tailed) > 0.05, maka H0 diterima dan H𝑎 ditolak 

2. Wilcoxon Signed Ranks t-Test 

Wilcoxon Signed Ranks Test merupakan uji non-parametis untuk mengukur perbedaan 

rata-rata dari 2 kelompok data yang berpasangan tetapi tidak berdistribusi secara normal 
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berskala ordinal maupun interval. Nama lain dari pengujian ini adalah Match Pair Test. 

Pengujian ini merupakan uji alternatif untuk Paired Sample t-Test apabila data yang 

digunakan tidak memenuhi syarat berdistribusi normal. Pada pengujian ini terdapat 

beberapa kriteria sebagai penentu terdapat atau tidaknya perbedaan dalam data penelitian. 

Kriteria yang dimaksud adalah sebagai berikut; 

• Koefisien yang digunakan adalah α = 0.05 

• Apabila nilai Asymp Sig (2-tailed) < 0.05, maka H0 ditolak dan H𝑎 diterima 

• Apabila nilai Asymp Sig (2-tailed) > 0.05, maka H0 diterima dan H𝑎 ditolak 
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BAB III 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Subjek Penelitian 

Subjek yang digunakan pada penelitian adalah perusahaan-perusahaan yang memiliki 

kriteria, yaitu; 1) Mengimplementasikan ERP di atas tahun 2010. 2) Perusahaan terdaftar 

di BEI(Bursa Efek Indonesia). dan 3) Memilik laporan keuangan 3 tahun sebelum dan 3 

tahun sesudah implementasi sistem ERP. Penentuan periode ini dilakukan juga 

berdasarkan pernyataan Gattiker dan Goodhue (2005) dan Matolcsy et al. (2005) yang 

menyebutkan bahwa keuntungan dari implementasi ERP mulai muncul setelah 2 tahun 

atau lebih. Diantaranya ialah PT Wismilak Inti Makmur TBK, PT Hutama Karya, PT 

Adhi Karya, PT Krakatau Steel, PT Chandra Asri Petrochemical, PT Indofood Sukses 

Makmur. 

 

3.2 Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan dan menganalisis laporan keuangan dari 

masing-masing perusahaan yang telah memenuhi kriteria yang ditentukan untuk diuji.  

Instrumen yang digunakan adalah rasio likuiditas (Current Ratio/CR), rasio solvabilitas 

(Debt to Equity Ratio/DER), rasio aktivitas (Total Asset Turnover/TATO) dan rasio 

profitabilitas (Return on Equity/ROE). Untuk kemudian dianalisis bagaimana pengaruh 

sebelum dan sesudah penerapan sistem ERP pada profitabilitas perusahaan. 

 

3.3 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 

merupakan data yang diperoleh tidak secara langsung melainkan melalui berbagai media, 

perantara atau sumber lain yang tersedia. Data yang diambil peneliti berupa kapan waktu 

perusahaan mulai implementasi ERP dan laporan keuangan periode 3 tahun sebelum dan 

3 tahun sesudah pengimplmentasian ERP. Data diambil secara online atau melalu media 

internet dari website resmi perusahaan yang peneliti telah tentukan. 
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3.4 IBM SPSS Statistic 25 

Software SPSS Statistics berguna sebagai perhitungan statistic yang di perlukan dalam 

penelitian ini, software ini digunakan dalam perhitungan Paired Sample T-test dan 

Wilcoxon Signed Rank. 
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3.5 Alur Penelitian 

Berikut merupakan diagram alur penelitian kali ini. 

 

Gambar 3. 1 Alur Penelitian 
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Penjelasan alur penelitian sebagai berikut: 

1. Tahap pendahuluan 

Langkah awal yang dilakukan dalam penelitian ini adalah mengindentifikasi masalah 

dilakukan untuk memahami kondisi permasalahan dari studi kasus dan mendapatkan 

informasi yang digunakan sebagai landasan dalam penelitian ini, identifikasi masalah 

ini dilakukan dengan observasi menggunakan data sekunder dari internet. kemudian 

perumusan masalah, merumuskan masalah menentukan tujuan penelitian dan 

menentukan batasan masalah. Hal ini dikarenakan peneliti tidak mungkin meneliti 

seluruh masalah yang ada dalam sistem. Dalam batasan masalah ini juga disertakan 

asumsi-asumsi yang mungkin terjadi didalam sistem. Dengan adanya batasan 

masalah peneliti dapat fokus terhadap objek yang akan diteliti. 

2. Tahap Kajian Induktif 

Pada tahap ini peneliti akan melakukan studi untuk mencari referensi dengan kajian 

induktif untuk membandingkan penelitian yang dilakukan dengan penelitian 

sebelumnya. Kajian deduktif sebagai kajian literatur pendukung untuk penelitian 

yang akan dilakukan. 

3. Tahap Pengumpulan Data 

Mendeskripsikan bagaimana pengaruh kinerja keuangan perusahaan ketika sebelum 

dan sesudah implementasi ERP. Langkah terakhir adalah menarik kesimpulan dan 

menetukan keputusan berdasarkan analisa yang telah dilakukan sebelumnya 
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BAB IV 

 

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

 

 

4.1 Sumber Data 

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan diambil dari perusahaan yang memiliki 

3 kriteria, diantaranya ialah; 1. Terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) 2. Mulai 

mengimplementasikan sistem ERP di atas tahun 2010, dan 3. Perusahaan memiliki 

laporan keuangan 3 tahun sebelum dan 3 tahun sesudah implementasi ERP. Berikut 

perusahaan yang sesuai dengan ketiga kriteria yang telah peneliti tentukan yaitu PT 

Wismilak Inti Makmur TBK, PT Hutama Karya, PT Adhi Karya, PT Krakatau Steel, PT 

Chandra Asri Petrochemical, PT Indofood Sukses Makmur. Wismilak merupakan 

perusahaan rokok Indonesia yang didirikan pada tahun 1962 di Surabaya. Pada tahun 

2012, Wismilak sukses melakukan penawaran umum perdana saham Perseroan kepada 

masyarakat dan menjadi Perusahaan Publik, PT Wismilak Inti Makmur Tbk. PT 

Wismilak Inti Makmur mulai mengimplementasikan sistem ERP pada tahun 2013 dengan 

menggunakan perangkat lunak SAP. 

Selanjutnya PT Hutama Karya (Persero) adalah sebuah badan usaha milik negara 

Indonesia yang bergerak di bidang konstruksi, serta pengembangan properti dan 

infrastruktur. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 18 Tahun 2024 tentang Penambahan 

Penyertaan Modal Negara Republik Indonesia ke Dalam Modal Saham Perusahaan 

Perseroan (Persero) PT Hutama Karya. PP ini mengatur mengenai Penambahan 

Penyertaan Modal Negara Republik Indonesia ke Dalam Modal Saham Perusahaan 

Perseroan (Persero) PT Hutama Karya yang statusnya sebagai Perusahaan Perseroan 

(Persero) ditetapkan berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 1971 tentang 

Pengalihan Bentuk Perusahaan Bangunan Negara "Hutama Karya" menjadi Perusahaan 

Perseroan (PERSERO). PT Hutama Karya mulai menggunakan sistem ERP (Enterprise 

Resource Planning) SAP pada tahun 2017. Implementasi sistem ERP ini merupakan 

bagian dari upaya perusahaan untuk meningkatkan efisiensi operasional dan transparansi 

bisnisnya. 

 Lalu terdapat PT Adhi Karya (Persero) Tbk adalah sebuah badan usaha milik negara 

Indonesia yang bergerak di bidang konstruksi. Perusahaan ini telah eksis sejak masa 
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pendudukan Belanda di Indonesia dengan nama NV Architecten-Ingenieurs en 

Aannemersbedrijf Associatie Selle en de Bruyn, Reyerse en de Vries (NV Associatie). 

Pada tahun 1958, perusahaan ini resmi diambil alih oleh Pemerintah Indonesia, dan pada 

tanggal 11 Maret 1960, Kementerian Pekerjaan Umum dan Tenaga mengubah nama 

perusahaan ini menjadi Perusahaan Bangunan Adhi Karya. Pada bulan Maret 1961, 

perusahaan ini ditetapkan menjadi sebuah perusahaan negara (PN), dan pada tahun 1971, 

status perusahaan ini resmi diubah menjadi persero. Berdasarkan peraturan Pemerintah 

(PP) Nomor 41 Tahun 1971 tentang Pengalihan Bentuk Perusahaan Bangunan Negara 

Adhi Karya Menjadi Perusahaan Perseroan (PERSERO). PT Adhi Karya (Persero) Tbk 

mulai mengimplementasikan sistem ERP (Enterprise Resource Planning) SAP S/4 

HANA pada tahun 2014. Penerapan ERP ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi 

operasional, integrasi data, dan transparansi dalam pengelolaan proyek serta seluruh 

proses bisnis perusahaan.  

 Kemudian PT Krakatau Steel (Persero) Tbk. merupakan BUMN yang bergerak di 

bidang produksi baja. Perusahaan yang beroperasi di Cilegon, Banten ini mulanya 

dibentuk sebagai wujud pelaksanaan Proyek Baja Trikora yang diinisiasi oleh Presiden 

Soekarno pada tahun 1960 untuk memiliki pabrik baja yang mampu mendukung 

perkembangan industri nasional yang mandiri, bernilai tambah tinggi, dan berpengaruh 

bagi pembangunan ekonomi nasional. Proyek Besi Baja Trikora dilanjutkan lewat 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 35, 31 Agustus 1970 dengan 

didirikannya PT Krakatau Steel (Persero). Pendirian Krakatau Steel disahkan dengan 

Akta Notaris Tan Thong Kie Nomor 34, pada tanggal 23 Oktober 1971 di Jakarta. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 52 Tahun 2002 tentang Penyertaan Modal 

Negara Republik Indonesia Ke Dalam Modal Saham PT Dirgantara Indonesia, PT Pal 

Indonesia, PT Pindad, PT Dahana, PT Krakatau Steel, PT Barata Indonesia, PT Boma 

Bisma Indra, PT Industri Kereta Api, PT Industri Telekomunikasi Indonesia Dan PT Len 

Industri Dan Pembubaran Perusahaan Perseroan (Persero) PT Bahana Pakarya Industri 

Strategis. PT Krakatau Steel mulai mengimplementasikan sistem ERP (Enterprise 

Resource Planning) pada tahun 2012. Implementasi ERP ini dilakukan sebagai bagian 

dari upaya untuk meningkatkan efisiensi operasional, integrasi data, dan transparansi di 

seluruh proses bisnis perusahaan, dengan menggunakan perangkat lunak SAP. 

 Selanjutnya PT Chandra Asri Pacific Tbk adalah sebuah perusahaan publik di 

Indonesia yang bergerak dalam bisnis usaha pengolahan dan manufaktur petrokimia, 
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seperti etilena, pygas, polipropilena, propilena, dan lainnya. Berkantor pusat di Wisma 

Barito Pacific, Jl. Let. Jenderal S. Parman Jakarta Barat dan memiliki pabrik di Banten 

(Cilegon dan Serang), perusahaan ini sempat mengganti namanya sejak awal berdiri. 

Kini, Chandra Asri merupakan salah satu obyek vital nasional Indonesia. PT Chandra 

Asri Petrochemical Tbk mulai mengimplementasikan sistem ERP (Enterprise Resource 

Planning) pada tahun 2018. Implementasi ERP ini bertujuan untuk meningkatkan 

efisiensi operasional, integrasi data, dan transparansi di seluruh proses bisnis perusahaan, 

mendukung pertumbuhan dan pengembangan lebih lanjut dari perusahaan. PT Chandra 

Asri Petrochemical menggunakan software ERP SAP. 

 Yang terakhir PT Indofood Sukses Makmur Tbk atau lebih dikenal dengan nama 

Indofood merupakan produsen berbagai jenis makanan dan minuman yang bermarkas di 

Jakarta, Indonesia. Perusahaan ini didirikan pada tanggal 14 Agustus 1990 sebagai PT 

Panganjaya Intikusuma, kemudian pada tanggal 5 Februari 1994 berganti nama menjadi 

Indofood Sukses Makmur. Perusahaan ini mengekspor bahan makanannya hingga 

Australia, Asia, dan Eropa. Dalam beberapa dekade ini Indofood telah bertransformasi 

menjadi sebuah perusahaan total food solutions dengan kegiatan operasional yang 

mencakup seluruh tahapan proses produksi makanan, mulai dari produksi dan pengolahan 

bahan baku hingga menjadi produk akhir yang tersedia di rak para pedagang eceran. PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk mulai mengimplementasikan sistem ERP (Enterprise 

Resource Planning) pada tahun 2011. Sistem ini digunakan untuk meningkatkan efisiensi 

operasional, integrasi data, dan pengelolaan sumber daya perusahaan yang lebih efektif, 

serta mendukung strategi pertumbuhan perusahaan secara keseluruhan. Perangkat lunak 

yang digunakan adalah SAP R/3. 

 Peneliti mengambil data dari ke-enam perusahaan dengan bidang yang berbeda 

tersebut melalui laporan keuangan tahunan atau annual report dari masing masing 

perusahaan tersebut. Laporan keuangan atau annual report yang digunakan oleh peneliti 

adalah tiga tahun sebelum dan tiga tahun sesudah dari implementasi sistem Enterprise 

Resource Planning atau ERP dengan batasan penerapan sistem tersebut berada setelah 

tahun 2010. Berikut merupakan contoh data dari laporan keuangan tahunan atau annual 

report yang digunakan dalam penelitian kali ini. 
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Gambar 4. 1 Contoh Data Laporan Keuangan Perusahaan 

 

4.2 Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan empat variabel keuangan perusahaan untuk 

mengukur kinerja keuangan dari perusahaan tersebut. Keempat variabel yang digunakan 

peneliti adalah rasio likuiditas (Current Ratio/CR), rasio solvabilitas (Debt Equity 
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Ratio/DER), rasio aktivitas (Total Asset Turnover/TATO) dan rasio profitabilitas (Return 

on Equity/ROE). Data diambil dari kedua perusahaan melalui laporan keuangan tahunan 

selama tiga tahun sebelum dan sesudah implementasi ERP dari masing masing 

perusahaan. Berikut merupakan data yang telah dikumpulkan oleh peneliti. 

 

Tabel 4. 1 Data Laporan Keuangan Perusahaan 

Kode 

Emiten 

Perusahaan 

Tahun 

Implementasi 
Tahun CR DER TATO ROE 

WIM 2013 

2010 1,73 0,87 1,26 0,09 

2011 1,43 1,61 1,25 0,46 

2012 2,06 0,84 0,93 0,12 

2014 2,27 0,58 1,25 0,14 

2015 2,89 0,42 1,37 0,13 

2016 3,39 0,37 1,25 0,10 

PTHK 2017 

2014 1,45  5,05  0,95 0,15 

2015 1,86  1,35  0,51 0,05 

2016 1,38  2,18  0,37 0,04 

2018 0,87  5,08  0,41 0,21 

2019 1,01  2,99  0,29 0,09 

2020 0,62  2,49  0,19 0,06 

ADHI 2014 

2011 1,10 5,17 1,10 0,18 

2012 1,24 5,67 0,97 0,18 

2013 1,39 5,28 1,01 0,26 

2015 1,56 2,25 0,56 0,09 

2016 1,29 2,69 0,55 0,06 

2017 1,41 3,83 0,53 0,09 

KRAS 2012 

2009 1,41 1,20 1,32 0,09 

2010 1,77 0,88 0,84 0,11 

2011 1,44 1,08 0,83 0,10 

2013 0,96 1,26 0,88 0,06 

2014 0,75 1,91 0,72 0,18 

2015 0,61 1,07 0,36 0,18 



24 

 

 

Kode Emiten 

Perusahaan 

Tahun 

Implementasi 
Tahun CR DER TATO ROE 

TPIA 2018 

2015 1,10 1,10 0,74 0,03 

2016 1,53 0,87 0,91 0,26 

2017 2,43 0,79 0,81 0,19 

2019 1,77 0,96 0,55 0,01 

2020 1,74 0,98 0,50 0,03 

2021 3,14 0,71 0,52 0,05 

INDF 2011 

2008 0,90 3,66 0,98 0,12 

2009 1,16 2,45 0,93 0,20 

2010 2,04 1,34 0,81 0,18 

2012 2,00 0,74 0,84 0,14 

2013 1,67 1,04 0,74 0,09 

2014 2,18 0,66 1,21 0,17 

 

4.3 Uji Normalitas 

Uji Normalitas ditujukan peneliti untuk melihat apakah data yang telah dikumpulkan 

terdistribusi secara normal. Pengujian normalitas data ini dilakukan terhadap masing-

masing variabel rasio yang telah disebutkan sebelumnya yaitu Current Ratio (CR), Debt 

to Equity Ratio (DER), Total Asset Turnover (TATO), dan Return on Equity (ROE). Uji 

Normalitas ini dilakukan menggunakan alat bantu software SPSS. Pada pengujian ini 

hipotesa yang diajukan adalah sebagai berikut: 

• H0: Data terdistribusi secara normal 

• H1: Data tidak terdistribusi secara normal 

Dalam uji normalitas ini terdapat indikator pengambilan keputusan yang disebut 

dengan nilai signifikansi. Data akan dianggap berdistribusi normal, H0 diterima dan H1 

ditolak, apabila nilai signifikansi dari data tersebut > 0,05. Berikut merupakan hasil Uji 

Normalitas dari masing masing variable. 
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4.3.1 Variabel Current Ratio 

Berikut ini merupakan hasil uji normalitas dari variable Current Ratio yang diujikan.  

 

Gambar 4. 2 Uji Normalitas Current Ratio.. 

Gambar 4. 2 dapat diketahui bahwa untuk nilai signifikansi current ratio sebelum 

implementasi pada kolom Kolmogorov-Smirnov didapatkan nilai sebesar 0,104 yang 

dimana nilai tersebut memenuhi syarat nilai signifikansi > 0,05 artinya bahwa H0 diterima 

dan H1 ditolak. Sedangkan nilai signifikansi sesudah implementasi untuk seluruh 

perusahaan pada kolom Kolmogorov-Smirnov yaitu sebesar 0.200 yang dimana nilai 

tersebut lebih besar dari 0.05 artinya bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. Dari hasil 

pengujian current ratio pada seluruh perusahaan, data dapat dinyatakan berdistribusi 

secara normal. 

4.3.2 Variabel Debt to Equity Ratio 

Berikut ini merupakan hasil uji normalitas dari variable Debt to Equity Ratio yang 

diujikan.  

 

Gambar 4. 3 Uji Normalitas Debt to Equity Ratio. 

Gambar 4. 3 dapat diketahui bahwa untuk nilai signifikansi debt to equity ratio sebelum 

implementasi pada kolom Kolmogorov-Smirnov didapatkan nilai sebesar 0,002 yang 

dimana nilai tersebut tidak memenuhi syarat nilai signifikansi < 0,05 artinya bahwa H0 

ditolak dan H1 diterima. Sedangkan nilai signifikansi sesudah implementasi untuk seluruh 
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perusahaan pada kolom Kolmogorov-Smirnov yaitu sebesar 0.011 yang dimana nilai 

tersebut  < 0.05 artinya bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Dari hasil pengujian debt to 

equity ratio pada seluruh perusahaan, data dapat dinyatakan tidak berdistribusi secara 

normal. 

4.3.3 Variabel Total Asset Turnover 

Berikut ini merupakan hasil uji normalitas dari variable Total Asset Turnover yang 

diujikan. 

 

Gambar 4. 4 Uji Normalitas Total Asset Turnover 

Gambar 4. 4 dapat diketahui bahwa untuk nilai signifikansi total asset turnover sebelum 

implementasi pada kolom Kolmogorov-Smirnov didapatkan nilai sebesar 0,200 yang 

dimana nilai tersebut memenuhi syarat nilai signifikansi > 0,05 artinya bahwa H0 diterima 

dan H1 ditolak. Sedangkan nilai signifikansi sesudah implementasi untuk seluruh 

perusahaan pada kolom Kolmogorov-Smirnov yaitu sebesar 0.027 yang dimana nilai 

tersebut  < 0.05 artinya bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Dari hasil pengujian total asset 

turnover pada seluruh perusahaan, data dapat dinyatakan tidak berdistribusi secara 

normal. 

4.3.4 Variabel Return on Equity 

Berikut ini merupakan hasil uji normalitas dari variable Return on Equity yang diujikan. 
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Gambar 4. 5 Uji Normalitas Return on Equity 

Pada Gambar 4. 5 dapat diketahui bahwa untuk nilai signifikansi return on equity sebelum 

implementasi pada kolom Kolmogorov-Smirnov didapatkan nilai sebesar 0,200 yang 

dimana nilai tersebut memenuhi syarat nilai signifikansi > 0,05 artinya bahwa H0 diterima 

dan H1 ditolak. Sedangkan nilai signifikansi sesudah implementasi untuk seluruh 

perusahaan pada kolom Kolmogorov-Smirnov yaitu sebesar 0.200 yang dimana nilai 

tersebut  > 0.05 artinya bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. Dari hasil pengujian return on 

equity pada seluruh perusahaan, data dapat dinyatakan berdistribusi secara normal. 

 Dari hasil pengujian normalitas yang sudah dilakukan oleh peneliti, dapat dikatakan 

untuk data Current Ratio (CR) dan Return on Equity (ROE) pada seluruh perusahaan 

berdistribusi normal. Akan tetapi pada pengujian normalitas untuk data Debt to Equity 

Ratio (DER) dan Total Asset Turnover (TATO) memiliki nilai signifikansi kurang dari 

0,05 sedangkan distribusi data akan dianggap normal apabila nilai signnifikansinya lebih 

dari atau sama dengan 0,05; sehingga data pada variabel tersebut dianggap tidak 

berdistribusi normal. Pengujian yang selanjutnya dilakukan untuk data yang berdistribusi 

normal adalah Paired Sample t-Test. Untuk variabel dengan distribusi data yang tidak 

normal akan diberlakukan pengujian yang berbeda yaitu menggunakan Wilcoxon Signed 

Rank Test. 

4.4 Paired Sample t-Test 

Paired Sample t-Test ini digunakan untuk mengetahui perbandingan rata rata kinerja 

keuangan perusahaan sebelum dan sesudah implementasi sistem ERP pada perusahaan 

tersebut. Sebelum dilakukan pengujian Paired sample t-test peneliti telah melakukan 

pengujian normalitas dan hipotesis menggunakan data sebelum dan sesudah pada tiap 

variabel rasio keuangan sebagai syarat untuk uji Paired sample t-test. Pengujian ini 
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dilakukan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic 25. Pada pengujian ini hipotesa 

yang diajukan adalah sebagai berikut:  

• H0: Tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai variabel kinerja keuangan sebelum 

dan sesudah implementasi sistem ERP. 

• H1: Terdapat perbedaan rata-rata nilai variabel kinerja keuangan sebelum dan 

sesudah implementasi sistem ERP. 

Hasil Paired Sample t-Test ini ditentukan melalui nilai signifikansinya. 

• Nilai Signifikansi (2-tailed) < 0.05 menunjukan bahwa H0  ditolak atau terdapat 

perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah implementasi sistem 

ERP. 

• Nilai Signifikansi (2-tailed) > 0.05 menunjukan bahwa H0 diterima atau tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah implementasi 

sistem ERP. 

4.4.1 Uji Paired Sample t-Test Current Ratio 

Berikut ini merupakan hasil uji paired sample t-test dari variable current ratio yang 

diujikan pada seluruh perusahaan.  

 

Gambar 4. 6 Uji Paired Sample t-Test Current Ratio 

Gambar 4. 6 dapat diketahui bahwa untuk Paired Sample t-Test pada Current Ratio 

memiliki jumlah 18 data dengan rata-rata current ratio sebelum implementasi ERP 

bernilai 1.5233, Std. Deviation sebesar 0.39298, dan Std. Error sebesar 0.09263. 
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Sedangkan rata-rata current ratio sesudah implementasi ERP bernilai 1.6739 dengan Std. 

Deviation sebesar 0.84810, dan Std. Error sebesar 0.19990. Kemudian nilai t hitung pada 

hasil Paired Sample t-Test untuk current ratio bernilai -0.831. Pada hasil pengujian 

variabel current ratio diatas didapat nilai signifikansinya sebesar 0.418 yang dimana nilai 

tersebut lebih besar dari 0.05 sehingga H0 diterima dan H1 ditolak, artinya tidak terdapat 

perbedaan nilai rata-rata yang signifikan antara sebelum dan sesudah implementasi 

sistem ERP. 

4.4.2 Uji Paired Sample t-Test Return on Equity 

Berikut ini merupakan hasil uji paired sample t-test dari variable return on equity yang 

diujikan pada seluruh perusahaan. 

 

Gambar 4. 7 Uji Paired Sample t-Test Return on Equity 

Gambar 4. 7 dapat diketahui bahwa untuk Paired Sample t-Test pada Return on Equity 

memiliki jumlah 18 data dengan rata-rata return on equity sebelum implementasi ERP 

bernilai 0.1561, Std. Deviation sebesar 0.10176, dan Std. Error sebesar 0.02398. 

Sedangkan rata-rata return on equity sesudah implementasi ERP bernilai 0.1044 dengan 

Std. Deviation sebesar 0.05649, dan Std. Error sebesar 0.01331. Kemudian nilai t hitung 

pada hasil Paired Sample t-Test untuk return on equity bernilai 1.934. Pada hasil 

pengujian variabel return on equity diatas didapat nilai signifikansinya sebesar 0.070 

yang dimana nilai tersebut > 0.05 sehingga H0  diterima , artinya tidak terdapat 

perbedaan nilai rata-rata yang signifikan antara sebelum dan sesudah implementasi 

sistem ERP. 
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4.5 Wilcoxon Signed Ranks Test 

Nama lain dari pengujian ini adalah Match Pair Test. Pengujian ini merupakan uji 

alternatif untuk Paired Sample t-Test apabila data yang digunakan tidak memenuhi syarat 

berdistribusi normal seperti pengujian Debt to Equity Ratio (DER), dan Total Asset 

Turnover (TATO). Pengujian Wilcoxon Signed Ranks Test ini diujikan menggunakan 

aplikasi SPSS. Pada pengujian ini hipotesa yang diajukan adalah sebagai berikut: 

• H0: Tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai variabel kinerja keuangan sebelum dan 

sesudah implementasi sistem ERP. 

• H1: Terdapat perbedaan rata-rata nilai variabel kinerja keuangan sebelum dan 

sesudah implementasi sistem ERP. 

Hasil Wilcoxon Signed Ranks Test ini ditentukan melalui nilai signifikansinya. 

• Nilai Signifikansi (2-tailed) < 0.05 menunjukan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, 

artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

implementasi sistem ERP.  

• Nilai Signifikansi (2-tailed) > 0.05 menunjukan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak, 

artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

implementasi sistem ERP. 
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4.5.1  Wilcoxon Signed Ranks Debt to Equity Ratio  

 

Gambar 4. 8 Uji Wilcoxon Signed Ranks Debt to Equity Ratio 

Pada Gambar 4. 8 dapat diketahui bahwa untuk Wilcoxon Signed Ranks Test pada Debt 

to Equity Ratio. Negative Ranks atau selisih (negatif) antara hasil variabel Debt to Equity 

Ratio untuk sebelum implementasi dan sesudah implementasi. Disini terdapat 12 data 

negative (N) yang artinya terdapat 12 periode perusahaan mengalami penurunan variabel 

debt to equity ratio dari sebelum implementasi ke sesudah implementasi ERP. Mean Rank  

atau rata-rata penurunan tersebut adalah sebesar 10.58. Sedangkan Positif Ranks atau 

selisih (positif) antara hasil variabel Debt to Equity Ratio untuk sebelum implementasi 

dan sesudah implementasi. Disini terdapat 6 data positif (N) yang artinya terdapat 6 

periode perusahaan mengalami peningkatan variabel debt to equity ratio dari sebelum 

implementasi ke sesudah implementasi ERP. Mean Rank  atau rata-rata peningkatan 

tersebut adalah sebesar 7.33. Pada hasil pengujian variabel debt to equity ratio diatas 
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didapat nilai signifikansinya sebesar 0.071 yang dimana nilai tersebut lebih besar dari 

0.05 sehingga H0 diterima dan H1 ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan nilai rata-

rata yang signifikan antara sebelum dan sesudah implementasi sistem ERP. 

4.5.2 Wilcoxon Signed Ranks Test Total Asset Turnover 

 

Gambar 4. 9 Uji Wilcoxon Signed Ranks Test Total Asset Turnover 

Pada Gambar 4. 9 dapat diketahui bahwa untuk Wilcoxon Signed Ranks Test pada Total 

Asset Turnover. Negative Ranks atau selisih (negatif) antara hasil variabel Total Asset 

Turnover untuk sebelum implementasi dan sesudah implementasi. Disini terdapat 15 data 

negative (N) yang artinya terdapat 15 periode perusahaan mengalami penurunan variabel 

total asset turnover dari sebelum implementasi ke sesudah implementasi ERP. Mean 

Rank  atau rata-rata penurunan tersebut adalah sebesar 9.83. Sedangkan Positif Ranks atau 

selisih (positif) antara hasil variabel Total Asset Turnover untuk sebelum implementasi 

dan sesudah implementasi. Disini terdapat 3 data positif (N) yang artinya terdapat 3 
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periode perusahaan mengalami peningkatan variabel total asset turnover dari sebelum 

implementasi ke sesudah implementasi ERP. Mean Rank  atau rata-rata peningkatan 

tersebut adalah sebesar 7.83. Pada hasil pengujian variabel total asset turnover diatas 

didapat nilai signifikansinya sebesar 0.007 yang dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0.05 

sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat perbedaan nilai rata-rata yang 

signifikan antara sebelum dan sesudah implementasi sistem ERP. 
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BAB V 

 

PEMBAHASAN 

 

5.1 Analisis Perbandingan Setiap Variabel 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, keempat variabel yang telah 

diteliti memiliki hasil yang berbeda. Penelitian ini menguji apakah terdapat perbedaan 

kinerja keuangan perusahaan yang tergabung dalam BEI (Bursa Efek Indonesia sebelum 

dan sesudah dilakukannya penerapan sistem Enterprise Resource Planning atau ERP. 

Data yang digunakan yaitu laporan keuangan atau Annual report 3 tahun sebelum dan 

sesudah implementasi ERP pada perusahaan tersebut. Tepatnya perusahaan yang 

mengimplementasi sistem ERP di atas tahun 2010. Data pada laporan keuangan tahun  

saat perusahaan mengimplementasikan ERP tidak digunakan dalam penelitian 

dikarenakan pada tahun tersebut perusahaan memerlukan adaptasi sistem ERP. Data 

tersebut tidak digunakan dengan asumsi butuhnya waktu penerapan suatu sistem baru dan 

dibutuhkannya masa adaptasi bagi perusahaan dalam menggunakan sistem Enterprise 

Resource Planning atau ERP. Dalam penelitian terdapat empat rasio keuangan untuk 

mengukur kinerja keuangan perusahaan. Keempat rasio keuangan yang digunakan adalah 

Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover, dan Return on Equity. 

5.1.1 Analisis Perbandingan Variabel Current Ratio 

Current Ratio adalah salah satu variabel rasio yang digunakan sebagai pengukur 

likuiditas suatu perusahaan. Peran rasio likuiditas tersebut adalah untuk mengukur tingkat 

kemampuan dari perusahaan tersebut dalam memenuhi atau melunasi kewajiban jangka 

pendek perusahaan yang akan segera jatuh tempo. 

 Pada Penilitian ini, pengujian variabel Current Ratio dilakukan pada enam 

perusahaan, rata-rata variabel current ratio pada seluruh perusahaan sebelum melakukan 

implementasi sistem ERP adalah sebesar 1.5233 dan rata-rata variabel current ratio 

sesudah melakukan implementasi sistem ERP adalah sebesar 1.6739. Hal tersebut 

menunjukan bahwa terdapat peningkatan yang cukup signifikan sebesar 0.1506 untuk 

variabel current ratio pada ke-enam perusahaan. 

5.1.2 Analisis Perbandingan Variabel Debt to Equity Ratio 

Debt to Equity Ratio merupakan salah satu variabel pengukuran kinerja keuangan yang 

mengukur solvabilitas dari perusahaan tersebut. Rasio solvabilitas adalah rasio keuangan 
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yang menjadi acuan atau tolak ukur untuk mengetahui kemampuan dari perusahaan 

tersebut dalam memenuhi kewajibannya. 

 Untuk variabel debt to equity ratio pada ke-enam perusahaan dilakukan pengujian 

Wilcoxon Signed Rank pada. Dimana nilai Negative Ranks atau selisih (negatif) antara 

hasil variabel Debt to Equity Ratio untuk sebelum implementasi dan sesudah 

implementasi terdapat 12 data negative (N) yang artinya terdapat 12 periode perusahaan 

mengalami penurunan variabel debt to equity ratio dari sebelum implementasi ke sesudah 

implementasi ERP. Mean Rank  atau rata-rata penurunan tersebut adalah sebesar 10.58. 

Sedangkan Positif Ranks atau selisih (positif) antara hasil variabel Debt to Equity Ratio 

untuk sebelum implementasi dan sesudah implementasi. Disini terdapat 6 data positif (N) 

yang artinya terdapat 6 periode perusahaan mengalami peningkatan variabel debt to 

equity ratio dari sebelum implementasi ke sesudah implementasi ERP. Mean Rank  atau 

rata-rata peningkatan tersebut adalah sebesar 7.33. Pada hasil pengujian variabel debt to 

equity ratio diatas didapat nilai signifikansinya sebesar 0.071 yang dimana nilai tersebut 

lebih besar dari 0.05 sehingga H0 diterima dan H1 ditolak, artinya tidak terdapat 

perbedaan nilai rata-rata yang signifikan antara sebelum dan sesudah implementasi 

sistem ERP. 

5.1.3 Analisis Perbandingan Variabel Total Asset Turnover 

Total Asset Turnover merupakan salah satu variabel pengukuran kinerja keuangan suatu 

perusahaan yang mengukur rasio aktivitas dari perusahaan tersebut. Rasio aktivitas 

merupakan rasio yang menjadi tolak ukur untuk mengetahui kemampuan perusahaan 

dalam melaksanakan kegiatan-kegiatannya terutama dalam pemanfaatan aset-aset yang 

dimiliki perusahaan tersebut secara efektif ataupun tidak.  

 Untuk variabel total asset turnover pada ke-enam perusahaan dilakukan pengujian 

Wilcoxon Signed Rank. Terdapat Negative Ranks atau selisih (negatif) antara hasil 

variabel Total Asset Turnover untuk sebelum implementasi dan sesudah implementasi 

menunjukkan 15 data negative (N) yang artinya terdapat 15 periode perusahaan 

mengalami penurunan variabel total asset turnover dari sebelum implementasi ke sesudah 

implementasi ERP. Mean Rank  atau rata-rata penurunan tersebut adalah sebesar 9.83. 

Sedangkan Positif Ranks atau selisih (positif) antara hasil variabel Total Asset Turnover 

untuk sebelum implementasi dan sesudah implementasi. Disini terdapat 3 data positif (N) 

yang artinya terdapat 3 periode perusahaan mengalami peningkatan variabel total asset 

turnover dari sebelum implementasi ke sesudah implementasi ERP. Mean Rank  atau rata-
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rata peningkatan tersebut adalah sebesar 7.83 Pada hasil pengujian variabel total asset 

turnover diatas didapat nilai signifikansinya sebesar 0.007 yang dimana nilai tersebut 

lebih kecil dari 0.05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat perbedaan 

nilai rata-rata yang signifikan antara sebelum dan sesudah implementasi sistem ERP. 

5.1.4 Analisis Perbandingan Variabel Return on Equity 

Return on Equity merupakan salah satu variabel pengukuran kinerja keuangan suatu 

perusahaan yang mengukur rasio profitabilitas dari perusahaan tersebut. Rasio 

profitabilitas merupakan rasio yang menjadi tolak ukur untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan dengan mengikutsertakan perhitungan aset 

atau ekuitas perusahaan tersebut. 

 Pada variabel Return on Equity pengujian dilakukan menggunakan paired sample t-

test pada ke-enam perusahaan. Nilai yang didapat sebelum dilakukannya implementasi 

sistem ERP memiliki nilai rata-rata sebesar 0.1561 dan nilai rata-rata untuk variabel 

return on equity sesudah melakukan implementasi sistem ERP adalah sebesar 0.1044. Hal 

ini menunjukan bahwa untuk variabel return on equity mengalami peningkatan yang 

signifikan sebesar 0.0517 dibanding dengan sebelum melakukan implementasi sistem 

ERP. 

5.2 Pengaruh Implementasi ERP terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan. 

Implementasi ERP dapat meningkatkan efisiensi operasional dengan mengintegrasikan 

berbagai fungsi bisnis, mengurangi duplikasi data, dan meningkatkan akurasi informasi. 

Ini seharusnya mengarah pada pengurangan biaya operasional dan peningkatan 

profitabilitas, yang pada akhirnya akan tercermin dalam kinerja keuangan. 

- Pada variabel Current Ratio, menggunakan uji paired sample t-test tidak terdapat 

perbedaan signifikan nilai current ratio untuk seluruh perusahaan setelah 

mengimplementasi sistem ERP. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Khawarizmi (2018) menunjukkan bahwa current ratio sesudah implementasi ERP 

tidak adanya bedanya dengan current ratio sebelum implementasi ERP, artinya 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan membayar hutang 

jangka pendek sesudah implementasi ERP pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selaras oleh penelitian Zhang et al. (2012), 

dimana implementasi ERP tidak berpengaruh signifikan terhadap likuiditas. Hasil 

penelitian ini menunjukkan mengalami penurunan dalam jangka waktu empat 

tahun implementasi ERP. Penerapan sistem Enterprise Resource Planning 
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memiliki pengaruh terhadap variabel current ratio yang menunjukan likuiditas 

atau kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajibannya jangka 

pendeknya. 

- Pada variabel Debt to Equity Ratio, menggunakan uji wilcoxon signed ranks test 

pada ke-enam perusahaan mengalami perubedaan yang tidak signifikan antara 

sebelum dan sesudah melakukan implementasi sistem ERP. Berbeda dengan 

penelitian oleh Rektiani et al. (2017) terdapat perbedaan pada rasio solvabilitas 

sebelum dan sesudah implementasi ERP. Rasio solvabilitas mengalami kenaikan 

nilai rata-rata pada debt ratio, debt to equity ratio, dan time interest earned ratio, 

karena terjadi kenaikan nominal rupiah pada setiap akun yang dijadikan dasar 

penghitungan rasio tersebut. Dapat diartikan bahkan setelah implementasi sistem 

ERP mayoritas perusahaan belum dapat memanfaatkan ekuitasnya masing masing 

secara optimal dalam memenuhi kewajibannya. 

- Pada variabel Total Asset Turnover, digunakan uji wilcoxon signed ranks test pada 

seluruh perusahaan mengalami perubahan yang signifikan sebelum dan sesudah 

melakukan implementasi sistem ERP. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hayuningtyas (2008) dan Hitt et al. (2002) yang menunjukkan 

hasil adanya peningkatan signifikan pada  rasio account receivable turnover dan 

inventory turnover tersebut setelah implementasi ERP. Peningkatan rata-rata rasio 

account receivable turnover setelah implementasi ERP juga sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Lianto et al. (2009). Sistem ERP menyediakan 

integrasi informasi antar departemen dalam perusahaan, termasuk informasi 

mengenai piutang, hutang, dan persediaan. Fungsi-fungsi yang terdapat dalam 

proses procurement, pembelian, produksi, penjualan, dan manajemen persediaan 

juga terintegrasi oleh adanya sistem ERP.  Hal tersebut mempengaruhi rasio 

aktivitas yang berarti masing-masing perusahaan mengoptimalkan atau 

memaksimalkan pengelolaan dan perputaran asset-asset yang dimiliki masing 

masing perusahaan. 

- Selanjutnya pada variabel Return on Equity yang menggunakan uji paired sample 

t-test pada ke-enam perusahaan mengalami perbedaan yang tidak signifikan antara 

sebelum dan setelah mengimplementasi sistem ERP. Berbeda dengan penelitian 

oleh Ani & Yunita (2015), karena adanya perbedaan yang signifikan pada 

perusahaan sebelum dan sesudah implementasi ERP dengan peningkatan 
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efektivitas pada perusahaan sesudah implementasi ERP. Menurut Rini & Febriani 

(2017), perusahaan yang mengimplementasikan ERP berpengaruh terhadap 

profitabilitas perusahaan. Penerapan ERP dinilai dapat memberikan kuantitas 

pekerjaan yang lebih banyak dalam satu periode, membantu proses pengawasan 

pekerjaan yang lebih cepat, serta mampu meningkatkan tanggung jawab terkait 

standar pekerjaan sehingga memberikan dampak positif bagi kinerja pengguna 

yang berujung pada kinerja perusahaan. Hal ini mempengaruhi tingkat dari 

profitabilitas perusahaan dalam mengelola ekuitas secara optimal guna 

memperoleh keuntungan. 

5.3 Limitasi Penelitian 

1. Keterbatasan Waktu Observasi 

Penelitian ini hanya mencakup periode waktu tertentu, yaitu tiga tahun sebelum dan 

tiga tahun sesudah implementasi ERP. Dampak jangka panjang dari implementasi 

ERP belum sepenuhnya terlihat dalam jangka waktu tersebut. Perubahan signifikan 

dalam kinerja keuangan mungkin memerlukan waktu yang lebih lama untuk 

terealisasi. 

2. Keterbatasan Metodologi 

Metode analisis yang digunakan, yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

perbandingan rasio keuangan, dimana mungkin tidak dapat menangkap seluruh 

dampak dari implementasi ERP, terutama dampak pada sektor non-keuangan seperti 

peningkatan kualitas informasi, kepuasan karyawan, atau perubahan budaya 

organisasi. 

3. Lingkup Sample yang Kecil 

Ukuran sampel yang kecil ini dapat membatasi generalisasi hasil dari penelitian itu 

sendiri. Apabila sedikit perusahaan yang dianalisis, hasil penelitian mungkin tidak 

mencerminkan situasi yang lebih luas dan hanya relevan untuk konteks yang sangat 

spesifik. Sampel yang terbatas ini juga dapat menyebabkan hasil yang kurang stabil 

dan rentan terhadap outlier atau data yang tidak representatif. 
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BAB VI 

 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian yang telah dilakukan dalam menjawab tujuan 

penelitian yang telah ditetapkan, yaitu sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil yang telah diteliti, peneliti menemukan bahwa terdapat peningkatan 

signifikan pada indikator keuangan Total Asset Turnover . Namun, pada ke tiga 

indikator lainnya; Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Return on Equity tidak 

menunjukkan perubahan yang signifikan. Ini menunjukkan bahwa dampak ERP 

mungkin berbeda-beda tergantung pada aspek yang diukur. 

2. Pengimplementasian sistem Enterprise Resource Planning memiliki pengaruh 

terhadap kinerja keuangan perusahaan dengan hasil yang bervariasi pada tiap variabel. 

Peneliti berasumsi bahwa hasil yang variatif tersebut dapat terjadi dikarenakan adanya 

faktor-faktor lain yang mempengaruhi keberlangsungan penerapan dan pengaplikasian 

sistem Enterprise Resource Planning. Faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil 

tersebut diantaranya adalah kemampuan suatu perusahaan dalam beradaptasi pada 

penerapan sistem atau budaya baru, biaya implementasi dan maintenance yang tinggi, 

kemampuan serta kemauan personel dalam beradaptasi dengan lingkungan kerja dan 

jobdesc yang baru, dan pemahaman terhadap sistem ERP maupun secara praktis dalam 

pengoperasiannya. 

6.2 Saran 

Pada penelitian ini, peneliti menyadari bahwa keterbatasan masih menjadi faktor dalam 

penelitian. Sehingga saran peneliti untuk penelitian diantaranya adalah: 

1. Menggunakan sampel perusahaan sektor lain untuk mendapatkan gambaran dampak 

implementasi ERP.  

2. Menggunakan rasio kinerja keuangan lain seperti net profit margin, debt to asset, dan 

lain sebagainya untuk mendapatkan gambaran mengenai perbedaan kinerja keuangan 

perusahaan.  

3. Menggunakan fenomena real sehingga dapat terlihat langsung dampak dari 

penggunaan ERP pada kinerja keuangan.  
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4. Menggunakan alat uji lain yang lebih tepat sehingga dapat menunjukkan hasil kinerja 

keuangan sebelum implementasi ERP dan sesudah implementasi ERP. 
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